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ABSTRAK

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara, namun sekaligus menjadi beban bagi entitas, yang mendorong timbulnya
praktik penghindaran pajak. Penelitian ini mengkaji peram profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak serta
menguji apakah komite audit memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut pada emiten di sektor properti dan real
estate yang listing di Indonesia Stock Exchange pada periode 2022 hingga 2024 dengan total 108 data penelitian. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode purposive sampling dan analisis data panel
menggunakan model (Fixed Effect) dengan robust standard errors. Hasil menunjukkan bahwa penghindaran pajak
dipengaruhi positif signifikan oleh profitabilitas dan leverage, sementara komite audit terbukti memperlemah pengaruh dari
kedua variabel tersebut. Nilai Within R-squared yang sebesar 52,45% menunjukkan bahwa masih 47,55% variabel lain yang
dapat digunakan untuk mengkaji faktor penghindaran pajak. Temuan ini memberikan implikasi bagi entitas untuk memperkuat
fungsi pengawasan komite audit dalam memastikan kebijakan perpajakan tetap sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Leverage, Komite Audit.

ABSTRACT

Taxes are a major source of state revenue, but at the same time they are a burden on entities, which encourages tax avoidance
practices. This study examines the impact of profitability and leverage on tax avoidance and tests whether audit committees
strengthen or weaken this relationship in property and real estate issuers listed on the Indonesia Stock Exchange from 2022
to 2024, with a total of 108 research data points. The approach used in this study is quantitative with purposive sampling and
panel data analysis using a fixed effect model with robust standard errors. The results show that tax avoidance is significantly
positively influenced by profitability and leverage, while audit committees are proven to weaken the influence of these two
variables. The Within R-squared value of 52.45% indicates that there are still 47.55% of other variables that can be used to
examine tax avoidance factors. These findings have implications for entities to strengthen the supervisory function of the
audit committee in ensuring that tax policies remain in accordance with applicable regulations.
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PENDAHULUAN

Pajak berperan sebagai instrumen fiskal dalam mengatur perekonomian, sekaligus menjadi sumber
pendapatan utama pemerintah untuk membiayai pembangunan dan mendorong pertumbuhan sektor-

sektor tertentu serta pengembangan industri baru (Malik ez a/., 2025). Menganut data Badan Pusat Statistik
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(BPS), penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) nasional menunjukkan tren peningkatan dengan
pertumbuhan sekitar 43,2% pada 2022, 4,3% pada 2023, dan 9,5% pada 2024. Namun, capaian tersebut
belum mencerminkan potensi fiskal yang sebenarnya. Hal ini terlihat dari kondisi pembayaran pajak
entitas yang tergabung dalam 1.Q45. Dari data tersebut, dilakukan perhitungan Corporate Effective Tax Rate
(CETR) masing-masing entitas, untuk mengetahui apakah pajak yang dibayarkan entitas mencerminkan
potensi fiskal yang sebenarnya. Analisis menunjukkan bahwa emiten yang berada pada sektor Properti
dan Rea/ Estate yang paling tidak mencerminkan potensi fiskal dibandingkan sektor lainnya. Hal ini terlihat
dari rendahnya nilai CETR yang dimiliki oleh beberapa emiten pada sektor tersebut.

Pada sektor penelitian ini emiten SMRA, mencatatkan nilai CETR yang sangat rendah, yakni 0,0042
di tahun 2022, yang kemudian naik menjadi 0,0048 pada 2023, sebelum turun lagi menjadi 0,0036 di 2024.
Begitu juga, emiten APLN menunjukkan nilai CETR yang relatif rendah, dengan angka 0,0008 pada 2022,
naik menjadi 0,0014 di 2023, dan sedikit turun menjadi 0,0013 di 2024. Kondisi serupa juga terlihat pada
emiten BSDE, yang mencatatkan nilai CETR sebesar 0,0034 di 2022, turun menjadi 0,0027 di 2023,
namun mengalami lonjakan signifikan menjadi 0,0073 di 2024. Rendahnya nilai CETR tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi laba entitas dan pajak yang direalisasikan. Meskipun
pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi untuk mendukung pembiayaan negara, entitas sering
memandangnya sebagai beban yang dapat menckan arus kas dan kinerja keuangan. Situasi ini
menyebabkan entitas cenderung berupaya mengurangi beban pajak melalui berbagai cara, termasuk
penghindaran pajak (Zhang ez al., 2022).

Sejalan dengan kecenderungan entitas dalam meminimalkan kewajiban pajak, faktor internal seperti
profitabilitas menjadi aspek penting yang diperhatikan karena dapat memengaruhi keputusan entitas
(Marwat et al., 2023). Entitas dengan profitabilitas yang tinggi umumnya menghadapi tekanan untuk
mempertahankan kinerja yang stabil, baik dari sisi operasional maupun persepsi investor (Atayah ez al,
2024). Selain sebagai indikator kinerja keuangan, profitabilitas juga menjadi poin penting bagi investor,
kreditur, dan regulator untuk mengevaluasi prospek serta kredibilitas entitas (Ngelo ez a/, 2022). Oleh
karena itu, besar kecilnya profitabilitas yang dilaporkan memiliki implikasi langsung terhadap penilaian
pasar dan hubungan dengan para pemangku kepentingan. Sehingga besarnya pajak yang dibayarkan
menjadi perhatian entitas karena secara langsung mengurangi laba bersih yang menjadi indikator utama
keberhasilan entitas. Dalam kondisi ini, profitabilitas tinggi pada entitas cenderung memiliki insentif yang
lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak, guna memastikan laba setelah pajak tetap optimal

(Kanwal e7 al., 2025).
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Selain profitabilitas, tingginya /leverage menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan entitas untuk
menurunkan beban pajak yang harus dibayarkan (Tran ez a/, 2023). Tingginya proporsi penggunaan utang
menciptakan beban bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak, sehingga memberikan insentif bagi
entitas untuk memanfaatkan /verage tinggi dalam menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan (Tanko,
2025). Emiten yang memiliki tingkat /verage tinggi umumnya mengalami tarif pajak efektif yang lebih
rendah. (Ali ez al., 2022). Sehingga /leverage tidak hanya mencerminkan strategi pendanaan, tetapi juga
menggambarkan bagaimana struktur beban utang yang berat dapat menjadi strategi entitas untuk
menurukan beban pajak.

Dalam jangka panjang penghindaran pajak menimbulkan risiko finansial, kerusakan reputasi entitas,
dan kemungkinan dikenakannya sanksi pajak di masa mendatang (Velte, 2023). Kondisi ini memperbesar
asimetri informasi antara entitas dan stakebolder, karena laporan keuangan menjadi kurang mencerminkan
risiko sebenarnya yang dihadapi entitas. Akibatnya, praktik tersebut berpotensi merugikan stakeholder di
masa depan (Ariff e al, 2023). Sebagai upaya memitigasi risiko ini, keberadaan komite audit berperan
penting dalam memastikan kebijakan entitas terkait pajak tetap berada dalam batas kewajaran dan
kepatuhan terhadap regulasi. Komite audit bertugas memperkuat fungsi pengawasan internal serta
meningkatkan transparansi dalam proses pelaporan keuangan, sehingga mampu membatasi ruang bagi
entitas untuk melakukan manipulasi atau rekayasa kebijakan pajak (Baatwah er a/, 2025). Melalui
pengawasan yang efektif, komite audit dapat memeperkecil terjadinya asimetri informasi, menekan
potensi penyimpangan, dan memastikan bahwa keputusan pajak yang diambil tetap patuh terhadap
regulasi (Amara ez al., 2025).

Penelitian sebelumnya (Shubita ez a/., 2024; Widyastuti e al., 2022) efek profitabilitas searah dengan
penghindaran pajak. Namun pada penelitian Rahmaningrum & Syahzuni, (2025) menjelaskan bahwa
profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. (Kundelis ez a/., 2022; Thayyib,
2025) menemukan efek searah /Jeverage dengan penghindaran pajak. Namun Karlinah er a/ (2024)
menemukan efek dengan arah berlawanan. Sementara pada penelitian Lubis ez a/. (2022) menyatakan
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Chen ¢z a/. (2025) menemukan arah komite audit
berlawanan dengan penghindaran pajak, sedangkan Handoyo ef @/ (2022) menemukan yang searah.
Namun Moeljono e al. (2025) tidak menemukan adanya efek keberadaan komite audit terhadap
penghindaran pajak.

Hendayana ez a/. (2024) menemukan efek searah profitabilitas dan /everage dengan penghindaran

pajak pada entitas LQ45. Hubungan searah ini juga diperkuat oleh ukuran entitas. Komite audit pada
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penelitian ini sebagai representasi corporate governance untuk menilai perannya dalam memoderasi hubungan
antara determinan keuangan tersebut dengan penghindaran pajak. Selain itu, penelitian sebelumnya
bersifat lintas sektor, sehingga belum memberikan gambaran mendalam mengenai dinamika pada industri
properti dan real estate yang memiliki karakteristik aset intensif, siklus operasi panjang, dan regulasi pajak
yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini untuk menguji peran komite audit sebagai variabel moderasi
dalam hubungan profitabilitas dan /wverage ke penghindaran pajak, serta memfokuskan analisis secara
khusus pada sektor properti dan rea/ estate di IDX.

Penelitian pada sektor properti dan real estate di IDX periode 2022 hingga 2024 untuk menganalisis
dampak kemampuan entitas menghasilkan laba dan mengelola utang terhadap kemungkinan melakukan
penghindaran pajak. Selain itu juga menganalisi kemampuan komite audit dalam memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Data di IDX menunjukan bahwa sektor ini memiliki tingkat CETR

terendah di antara entitas-entitas yang terdaftar dalam zndeks 1.QQ45.

METODE PENELITIAN
Penghindaran pajak (dependen) menggunakan CETR dengan membandingan pembayaran pajak

penghasilan secara tunai yang diperoleh dengan laba sebelum pajak (EBT) yang tercantum pada laporan
laba rugi (Shubita, 2024). Profitabilitas diukur dengan membandingan laba bersih dan total aset (Return
On Asset / ROA) (Nguyen & Nguyen, 2025). Leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dengan
membagi total kewajiban dan total ekuitas (Mukhtaruddin ez @/, 2025). Komite audit diketahui dengan
melihat jumlah rapat pertahun dibagi dengan ketentuan OJK (4) (Mawardi ez a/., 2023). Ukuran entitas
sebagai variabel kontrol yang diukur dengan proksi Ln(Total Sales) (Gnanaprasuna ez al., 2025).

Penelitian kuantitatif data panel dilakukan pada 92 perusahaan sektor properti & real estate tetlisting
di Indonesia Stock Exchange (IDX) tahun 2022—2024. 108 data laporan keuangan dari 36 perusahaan sampel
terpilih melalui metode purposive sampling. Sampel yang terpilih termasuk sektor properti & real estate yang
terdaftar di IDX selama periode pengamatan, IPO paling lambat di akhir 2021, dan memiliki data yang
dibutuhkan untuk variabel penelitian, serta memiliki laba positif.

Regresi linear berganda diolah menggunakan software olah data statistik. Tahapan analisis dimulai
dengan uji statistik deskriptif dan korelasi untuk memahami karakteristik data awal. Selanjutnya dilakukan
Winsorize pada data penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengatasi nilai ekstrem agar hasil regresi lebih
akurat. Selanjutnya, pemilihan model regresi data panel yang terbaik dilakukan melalui Uji Chow, Uiji

Hausman atau Uji Lagrange Multiplier. Setelah model terpilih, dilakukan Uji Asumsi Klasik yang meliputi
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uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan (khusus untuk
data panel), dan uji autokorelasi untuk menguji sejauh mana variabel bisa mempengaruhi penghindaran
pajak, analisis dilanjutkan dengan Uji Koefisien Determinasi (R?), Uji F digunakan untuk menguji
kelayakan model secara keseluruhan, sementara Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel secara parsial (Silvia, 2023).

Pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) berbasis panel data regression diterapkan untuk
mengetahui sejauh mana komite audit mampu memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut
sebagai variabel moderasi (Qawqzeh, 2023).

Model regresi parsial yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

TA = o + 3,PROF + B,LEV + 3;FS + ¢
Model regresi moderasi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

TA = o + 3PROF + B,LEV + B;PROF*AC + B,LEV*AC + 3:FS + ¢

Keterangan:
TA = Penghindaran pajak (CETR)
PROF = Profitabilitas (ROA)
LEV = Leverage (DER)

AC = Komite audit (Jumlah Anggota)
FS = Ukuran perusahaan
o = Konstanta
B1-Bs = Koefisien regresi
3 = Error term
HASIL. DAN PEMBAHASAN
Gambar 1.1 Statistik Deskriptif
Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
CETR 1es8 .2014081 .2792956 .00007 1.402047
ROA 1es .0431387 .0368716 .0006765 .1889661
DER 1es8 .5321734 .4110048 .00822855 2.729487
ACMEET 1e8 1.217593 .4977667 .25 3
LNTS 1es8 26.82822 2.805029 22.52079 30.25544

Sumber: Olah data dengan menggunakan Stata 19
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 108 observasi, variabel penghindaran pajak yang
diproksikan dengan CETR memiliki nilai rata-rata sebesar 20,14%. CETR rata-rata berada di bawah tarif
PPh Badan 22% berdasarkan UU No. 7 Tahun 2021 (UU HPP), yang menunjukkan bahwa secara umum
entitas sektor properti dan rea/ estate dalam sampel penelitian membayar pajak lebih rendah dibandingkan
tarif yang ditetapkan yang artinya entitas terindikasi melakukan tindakan penghindaran pajak. Nilai CETR
paling kecil 0,007% (PT. Roda Vivatex Tbk tahun 2024) dan paling besar 140,20% (PT. Alam Sutera
Realty Tbk tahun 2024).

Rata-rata kemampuan menghasilkan laba sebesar 4,31%. Berdasarkan indikator yang menyatakan
bahwa profitabilitas sebesar 5% atau lebih tergolong ideal (Aydogmus ef a/. 2022), maka rata-rata
profitabilitas entitas pada sektor properti dan rea/ estate dalam sampel penelitian masih berada di bawah
tingkat profitabilitas yang dianggap optimal. Nilai minimum pada data sampel 0,067% pada PT. Urban
Jakarta Propertindo Tbk tahun 2024 dan maksimum18,90% pada PT. Star Pacific Tbk 2023.

Selanjutnya, variabel /verage menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5361. Nilai /everage yang ideal
umumnya tidak melebihi 1 (Misrah, 2024), nilai rata-rata leverage yang berada di bawah batas ideal
mengindikasikan bahwa secara umum struktur pendanaan entitas masih didominasi oleh modal sendiri.
Rentang nilai /everage dalam penelitian ini cukup bervariasi, dengan nilai minimum 0,0023 pada PT.
Royalindo Investa Wijaya Tbk. Tahun 2022 dan maksimum 2,7295 pada PT. Pantai Indah Kapuk Dua
Tbk tahun 2022. Entitas dengan tingkat /everage yang tinggi, mencerminkan ketergantungan besar pada
pendanaan utang.

Variabel moderasi komite audit (ACMEET) memiliki nilai minimum 0,25 pada PT. Jaya Sukses
Makmur Sentosa Tbk dan maksimum 3 pada PT. Repower Asia Indonesia Tbk tahun 2022. Nilai rata-
rata ACMEET sebesar 1,2176 menunjukkan bahwa entitas sektor rea/ estate telah memenuhi ketentuan
frekuensi rapat komite audit ¢, sechingga mencerminkan pelaksanaan fungsi pengawasan komite audit
yang tergolong baik.

Sementara itu, variabel kontrol ukuran entitas (LNTS) memiliki nilai rata-rata sebesar Rp.
1.931.145.956.420, dengan nilai minimum Rp. 6.034.680.552 pada entitas PT. Repower Asia Indonesia
Tbk tahun 2022. dan maksimum Rp. 13.796.572.148.837 pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk tahun 2024.
Perbedaan ukuran entitas ini mencerminkan bahwa entitas berukuran lebih besar umumnya memiliki
kompleksitas transaksi yang lebih tinggi serta sumber daya yang lebih memadai dalam melakukan tindakan

penghindaran pajak (Francois & Vicard, 2023).
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Berdasarkan grafik boxplot, karakteristik data menunjukkan adanya perbedaan nilai yang cukup besar
antarobservasi, yang mengindikasikan keberadaan pencilan (outlier) pada beberapa variabel penelitian.
Kondisi ini dikonfirmasi kembali melalui hasil graphbox, sehingga perlu dilakukan winsorisasi pada variabel
CETR (1 99), DER (2 98), dan ACMEET (3 97). Winsorisasi bertujuan untuk meminimalkan pengaruh
nilai ekstrem tanpa menghilangkan data, sehingga hasil analisis lebih stabil.

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model
yang paling sesuai untuk digunakan., yaitu antara CEM, FEM, dan REM, dengan menggunakan data yang
telah melalui proses winsorisasi. Pengujian dimulai dengan Uji Chow untuk memilih model yang lebih
sesuai antara CEM dan FEM. Hasil uji Chow menghasilkan nilai Prob > F sebesar 0,0000, yang lebih
rendah dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga FEM merupakan model yang lebih tepat untuk digunakan.
Selanjutnya, dilakukan Uji Hausman untuk menentukan pilihan antara FEM dan REM. Hasil uji
menunjukkan nilai Prob > chi® sebesar 0,0001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga FEM dipilih sebagai
model yang digunakan. Berdasarkan hasil dari kedua uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa FEM adalah
model regresi data panel yang paling tepat.

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan FEM, diperoleh nilai Prob > F sebesar
0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Nilai Within R-squared sebesar 39,44 persen
menunjukan bahwa variasi penghindaran pajak yang diproksikan dengan CETR dapat dijelaskan oleh
variabel ROA, DER, dan LNTS. Adapun 60,56 persen sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak tercakup dalam model penelitian ini.

Hasil uji VIF menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi.
Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai Prob > chi* sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. Selain itu,
hasil pengujian autokorelasi —0,3483 menunjukkan adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik. Karena
model mengalami heteroskedastisitas, dan autokorelasi sehingga diperlukan penyesuaian pada standard
error. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan robust standard errors pada estimasi regresi Fixed Efect
Model agar uji statistik tetap valid dan kesimpulan hipotesis tidak bias (Thayyib, 2025).

Berdasarkan hasil estimasi FEM dengan rbust standard errors, diperoleh nilai Prob > F sebesar
0,0001, yang menunjukkan bahwa model regresi tetap signifikan dan layak. Nilai Wizhin R-squared sebesar
39,44% menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi penghindaran pajak dan

sisanya dijelaskan dengan faktor-faktor lain diluar model penelitian. Penghindaran pajak berbanding
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terbalik dengan pengukurannya (nilai CETR), di mana semakin rendah nilai CETR mencerminkan
semakin tinggi praktik penghindaran pajak yang dilakukan entitas. Hasil pengujian secara parsial,
profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar —3,4519 dan signifikan secara statistik dengan p-value
sebesar 0,013 (< 0,05). Selanjutnya, /leverage memiliki koefisien negatif sebesar —0,1861 dan signifikan
secara statistik dengan p-value sebesar 0,006 (< 0,05).

Hasil FEM Robust standard errors untuk moderasi menggunakan FEM diperoleh nilai Prob > F
(0,0000), berarti model regresi moderasi signifikan dan layak digunakan. Nila: Within R-squared (52,45%)
mengindikasikan bahwa variabel independen beserta variabel moderasi mampu mempengaruhi
penghidaran pajak (CETR) sebanyak 52,45 persen, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Koefisien keterkaitan profitabilitas dan komite audit (ROA X ACMEET) serta /everage dan komite audit
(DER X ACMEET) adalah positif dan secara statistik memiliki signifikan p-value dibawah 5%.
Diskusi

Tabel 1.1 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien t Sig. Hasil
H1 | Profitabilitas berpengaruh
positif terhadap -3.4519 -2.62 0.013 | Diterima
penghindaran pajak

H2 | Leverage berpengaruh positif o
terhadap penghindaran pajak -0.1860 -2.91 0.006 | Diterima

H3 | Komite Audit memperlemah

pengaruh profitabilitas 3.7153 2.29 0.028 | Diterima
terhadap penghindaran Paj ak

H4 | Komite Audit memperlemah
pengaruh Jeverage terhadap 0.5167 2.22 0.033 Diterima
penghindaran pajak

Sumber: Hasil olah data dengan menggunakan Stata 19

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial, memperlihatkan pengaruh negatif signifikan profitabilitas ke nilai
CETR. Hipotesis 1 diterima. Hal ini berarti nilai CETR yang lebih rendah terdapat pada nilai
profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan bahwa entitas dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi
memiliki nilai CETR yang lebih rendah. Dikarenakan nilai CETR berbanding terbalik dengan tindakan
penghindaran pajak maka penurunan nilai CETR akibat dari kenaikan profitabilitas mencerminkan
tindakan penghindaran pajak (Habib ez a/., 2024). Profitabilitas yang tinggi juga menciptakan tekanan bagi

entitas karena meningkatnya kewajiban pajak penghasilan yang harus dibayarkan. Sesuai agency theory
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kondisi ini mendorong manajemen (agen?) memanfaatkan discretionary untuk mencari celah dalam regulasi
perpajakan sebagai bentuk efisiensi pajak (Tamburaka ez o/, 2022). Dengan demikian, tingginya profit
yang di dapat mendorong manajemen untuk menghindari pajak (Chen ef @/, 2024). Dalam industri
properti dan real estate, ketidakpastian pendapatan dan siklus bisnis yang panjang memberikan lebih
banyak peluang bagi perusahaan untuk mengelola kewajiban pajaknya.

(Exlisa et al., 2024; Rachman ez al, 2025; Yusnidar ez al., 2026) mendapatkan hasil yang serupa
dimana mengkatnya profitabilitas berkontribusi pada penurunan tingkat CETR, yang kemudian
berimplikasi pada meningkatnya penghindaran pajak.

2. Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil pengujian menunjukkan /everage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai CETR.
Hipotesis 2 diterima. Peningkatan /everage cenderung menurunkan nilai CETR. Entitas yang memiliki
tingkat utang yang lebih tinggi cenderung memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang laba kena pajak,
schingga mendorong entitas melakukan penghindaran pajak (Paraswati & Purwaningsih, 2024).
Penggunaan utang ini dimanfaatkan sebagai salah satu strategi entitas untuk meningkatkan efisiensi
pendanaan dan menekan beban pajak entitas. Pada agency theory kebijakan leverage yang agresif berpotensi
meningkatkan risiko keuangan entitas, yang pada akhirnya dapat menimbulkan konflik kepentingan
antara entitas dan stakeholder (Baba & Muhammad, 2023). Tingkat /everage yang tinggi juga menciptakan
tekanan bagi entitas karena meningkatnya beban keuangan, khususnya beban bunga utang yang harus
ditanggung (Mandila & Hendrani, 2024). Tingginya /leverage disetai dengan rendahnya nilai CETR
menunjukkan adanya tingkat penghindaran pajak pada entitas (Habib ef 4/, 2024). Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat /everage entitas, semakin dimanfaatkan sebagai strategi untuk melakukan
penghindaran pajak. Pada industri properti dan real estate, penggunaan utang lebih tinggi umumnya
digunakan untuk memperbesar investasi dan pengembangan properti, yang memberikan fleksibilitas
pajak tambahan melalui pengurangan bunga.

(Choiriah et al., 2026; Erlisa et al., 2024) mendapatkan hasil serupa dimana /leverage yang tinggi
berpengaruh positif meningkatkan tindakan penghindaran pajak, yang tercermin dalam penurunan
tingkat CETR.

3. Pengaruh Komite Audit sebagai moderasi hubungan antara Profitabilitas dan Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis moderasi menggunakan model Fixed Effect Mode/ (FEM),
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa komite audit secara signifikan memperlemah pengaruh

negatif profitabilitas terhadap CETR. Artinya adanya komite audit mampu menekan kecenderungan
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entitas dengan profitabilitas tinggi untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis
ketiga (H3) yang menyatakan bahwa komite audit memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap
penghindaran pajak dinyatakan diterima. Intensitas rapat komite audit mencerminkan efektivitas fungsi
pengawasan dalam memastikan kepatuhan manajemen terhadap kebijakan keuangan dan perpajakan
entitas (Modibbo e7 al., 2025). Sesuai konsep agency theory peran pengawasan tersebut bertujuan untuk
mengurangi asimetri informasi yang timbul akibat konflik kepentingan antara entitas dan stakeholder.
Entitas dengan tingkat profitabilitas yang tinggi pada dasarnya memiliki dorongan untuk menekan beban
pajak melalui praktik penghindaran pajak (Hanipah & Purwaningsih, 2024). Keberadaan komite audit
mampu membatasi ruang gerak manajemen dalam mengambil keputusan pajak yang berisiko. Selain itu,
komite audit berperan dalam memastikan bahwa laba yang dihasilkan mencerminkan kinerja ekonomi
entitas yang sesungguhnya (Umniyatul e a/, 2023). Sehingga hubungan antara profitabilitas dan
penghindaran pajak menjadi lebih lemah.

Koefisien positif dari komite audit memperlemah pengaruh negatif profitabilitas terhadap CETR.
(Liliana & Karina, 2025; Mauren & Purwaningsih, 2022) menyatakan penelitiannya searah mengenai
komite audit yang mampu memperlemah hubungan positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak.
4. Pengaruh Komite audit sebagai moderasi hubungan antara Leverage dan Penghindaran pajak

Hasil estimasi menunjukkan bahwa komite audit secara signifikan mengurangi pengaruh negatif
leverage terthadap CETR. Oleh karena itu, adanya komite audit yang aktif dapat menekan kecenderungan
entitas dengan tingkat /everage tinggi untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis
keempat (H4) yang menyatakan bahwa komite audit melemahkan pengaruh /Jeverage terhadap
penghindaran pajak dapat diterima. Tingkat /leverage yang tinggi pada dasarnya memberikan peluang bagi
manajemen untuk memanfaatkan beban bunga utang sebagai pengurang laba kena pajak (Ardianti, 2022).
Sehingga mendorong praktik penghindaran pajak. Berlandaskan agency theory, intensitas rapat komite audit
yang lebih tinggi mencerminkan penguatan fungsi pengawasan terhadap kebijakan pendanaan dan strategi
perpajakan entitas. Keberadaan komite audit yang aktif mampu membatasi penggunaan /everage yang tidak
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berperan sebagai mekanisme corporate governance yang
efektif dalam mereduksi konflik kepentingan antara agent dan stakeholder, khususnya dalam keputusan
pendanaan dan kebijakan perpajakan (Yoshida & Mahliza, 2025).

Koefisien positif dari komite audit memperlemah pengaruh negatif /everage terhadap CETR.
(Fadilah ez al., 2022; Putri & Rochayatun, 2024) juga mendapatkan hasil serupa bahwa efektivitas komite

audit mampu melemahkan pengaruh /everage ke penghindaran pajak.
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KESIMPULAN

Hasil pengujian empiris penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder pada industri properti
dan real estate tahun 2022 — 2024 sebanyak 108 data. Pengolahan data menghasilkan model Fixed Effect
Model (FEM) dengan robust standard errors. Penelitian ini memberikan bukti bahwa penghindaran pajak
dipengaruhi profitabilitas dan /everage dengan arah yang sama. Selain itu, keberadaan komite audit terbukti
mampu memperlemah pengaruh hubungan tersebut.

Berdasarkan nilai &oefisien determinasi 52,45% menunjukkan 47,55% variabel lain diluar penelitian ini
dapat terdapak pada penghindaran pajak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel Corporate Social Responsibility (CSR). CSR mencerminkan tanggung jawab sosial
entitas dalam menjaga legitimasi dan reputasi di mata stakeholder, serta diduga dapat digunakan untuk
meredam persepsi negatif atas praktik penghindaran pajak.

Manajemen entitas perlu lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan terkait keputusan dalam
mengurangi pajak. Entitas perlu memperkuat peran komite audit sebagai mekanisme pengawasan yang

efektif. Hal ini untuk memastikan kebijakan keuangan dan perpajakan tetap berada dalam koridor regulasi.
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